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Abstract 
The purpose of this study was to determine the performance of the Archives Section at the 
Regional Office of the National Land Agency of Central Sulawesi Province. This research uses 
descriptive qualitative type, with the number of informants involved as many as 5 informants 
through Purposive Sampling techniques. In addition, in the data collection technique in this study 
through observation, interviews and documentation. With the method of analyzing data through the 
stage of condensation of data, presenting data, and drawing conclusions or verification.Judging 
from the results of the study, it was concluded that the performance of the Archives Section at the 
Regional Office of the National Land Agency of Central Sulawesi Province was still considered to 
be not maximal, this is due to the quality aspects of the Archives Department's performance at the 
Regional Office of the National Land Agency of Central Sulawesi Province. maksimal, this is 
clearly illustrated in the results of research that show that employees at the archives sometimes 
still not able to complete several tasks in a timely manner, and employees at the archives at the 
Regional Office of the National Land Agency of Central Sulawesi Province also sometimes still 
unable to work carefully. In addition, other causes are also caused by aspects of responsibility that 
are considered still not running maksimal, where the results of the study show that employee 
discipline is still low, this is clearly illustrated in research that shows that sometimes employees 
are still late to the office and sometimes employees do not use appropriate service attributes or 
clothing, and sometimes employees are too relaxed in dealing with the assigned work completed. 




Penilaian kinerja Aparatur Sipil Negara 
dalam suatu organisasi publik merupakan 
suatu hal yang  penting, karena dengan adanya 
kinerja, maka  akan dengan mudah diketahui 
tingkat pencapaian hasil yang telah dicapai, 
atau akan diketahui hasil  pelaksanaan tugas-
tugas yang  dapat dilaksanakan dalam suatu 
instansi pemerintahan. Penyelenggaraan 
pemerintahan yang baik, pada dasarnya 
menuntut keterlibatan seluruh komponen di 
lingkungan birokrasi maupun lingkungan 
masyarakat. Pemerintahan yang baik 
merupakan pemerintahan yang dekat dengan 
masyarakat sehingga dalam memberikan 
pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan kebutuhan instansi yang 
dokumennya harus dilakukan pengarsipan. 
Pengarsipan dokumen  sangat penting 
dalam suatu organisasi pemerintahan termasuk 
pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional. Arsip  merupakan sumber informasi 
dan wahana dokumentasi. Sebagai sumber 
informasi, maka arsip merupakan bahan/data 
untuk pengambilan suatu keputusan secara 
tepat, sehingga arsip dapat dikatakan suatu 
sistem dimana  satu sama yang lain saling 
berkaitan dalam satu ikatan yang utuh, karena  
arsip dapat menunjang suatu program kegiatan 
organisasi, baik dari segi  perencanaan, 
pelaksanaan maupun pengendalian tugas 
organisasi di Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional.  
SDM dalam mengelola arsip yang 
disebut dengan arsiparis. Arsiparis yang 
sehari-harinya melakukan kegiatan 
pengelolaan arsip, tentunya harus dibarengi 
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dengan keahlian dalam mengelola arsip. Arsip 
yang sejatinya hanyalah benda mati, tidak 
akan berguna apabila arsip tidak dikelola 
dengan baik. Oleh karena salah satu faktor 
terciptanya pengelolaan arsip yang baik 
ditentukan oleh kemampuan arsiparis yang 
mengelola arsip. Keberadaan tenaga-tenaga 
arsiparis yang professional akan berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Rivai (2003:13), bahwa 
“kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang yang dihasilkan oleh 
pegawai sesuai dengan perannya dalam 
organisasi”. 
Keberadaan arsip sangat penting dalam 
suatu organisasi, seperti pada Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah, arsip sebagai sumber informasi dan 
berbagai tempat penyimpanan dokumentasi 
bagi instansi tersebut. Sebagai sumber 
berbagai informasi tentang instansi tersebut, 
maka arsip merupakan data untuk 
pengambilan suatu keputusan secara tepat, 
sehingga arsip dapat dikatakan suatu sistem 
dimana satu sama yang lain saling berkaitan 
dalam satu ikatan yang utuh, karena arsip 
dapat menunjang suatu program kegiatan 
organisasi, baik dari segi perencanaan, 
pelaksanaan maupun pengendalian tugas 
organisasi yang bersangkutan. Selain itu arsip 
sebagai wahana dokumentasi pada Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah, dimana dapat dipergunakan 
dalam penanganan berbagai masalah 
pertanahan.  
Keberadaan Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi  Sulawesi  
Tengah sebagai lembaga yang strategis dalam 
kedudukannya sebagai perangkat pemerintah 
di daerah, oleh karena itu menjadi kewajiban 
bagi setiap  Aparatur Sipil Negara yang ada 
dalam organisasi ini untuk melaksanakan 
tugasnya  dengan baik, agar pelayanan   
bidang pertanahan kepada masyarakat dapat  
berjalan dengan prima. Peraturan Menteri 
Agraria dan Tata Ruang/Kepala BPN No. 38 
Tahun 2016  tentang organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
dan Kantor Pertanahan, maka tugas 
keadministrasian pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional  merupakan pelayanan 
publik, dimana dalam  pemerintahan saat ini 
menekankan pentingnya “good governance”  
melalui  suatu sistem pengelolaan kearsipan, 
sehingga dapat memberikan kemudahan dalam 
menerapkan prinsip akuntabilitas instansi. 
 Kinerja pegawai arsip dikatakan baik 
ketika kualitas pekerjaan yang dihasilkan 
sesuai dengan standar, baik dari segi kualitas, 
kuantitas, maupun ketepatan waktu. Selain itu 
tingkat kinerja yang baik dapat juga dilihat 
dari tingkat kehadiran pegawai dan kerjasama 
antar pegawai. bagian kearsipan pada Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah merupakan terbentuk sejak 
berdirinya instansi tersebut, yang masih 
mengalami ketertinggalan di berbagai aspek 
seperti kebijakan, sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana dibandingkan unit-unit 
lainnya. Berdasarkan hasil observasi, terlihat 
masih banyaknya penumpukan arsip yang 
belum terkelola dengan baik. Hal ini 
disebabkan tenaga arsiparis yang ada di bagian 
kearsipan pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah sebanyak 4 pegawai negeri dan 
dibantu 1 tenaga kontrak dianggap masih 
kurang. Arsip yang ada di bagian kearsipan 
pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Tengah 
merupakan arsip yang berasal dari unit-unit 
yang ada di Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Tengah dan 
beberapa Kantor Pertanahan yang berada di 
bawah instansi tersebut. 
Pelaksanaan tugas organisasi 
pemerintahan di Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah dipengaruhi oleh  kinerja Aparatur 
Sipil Negara (ASN) dalam melakukan tugas 
pelayanan kepada masyarakat setiap hari.  
Untuk  mencapai kinerja Aparatur Sipil 
Negara yang  baik,  maka  Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Pertanahan Nasional 





Provinsi Sulawesi Tengah harus  mampu  
menciptakan  kondisi yang dapat 
mengakibatkan Aparatur Sipil Negara 
mendapatkan kepuasan dalam bekerja. 
Aparatur Sipil Negara diarahkan untuk 
meningkatkan kinerja  yang dimiliki secara 
optimal. Kinerja Aparatur Sipil Negara 
merupakan suatu hasil  yang  diperoleh  dari  
adanya kegiatan yang dilakukan oleh sesorang 
Aparatur Sipil Negara yang terlihat dari 
adanya peningkatan kualitas kerja dalam 
melaksanakan  tugas yang diberikan tanggung 
jawab kepadanya. 
Kinerja Aparatur Sipil Negara dapat 
dicapai apabila seseorang menggunakan  pola 
kerja teratur, disiplin dan konsentrasi. 
Kemudian konsentrasi Aparatur Sipil Negara 
dalam bekerja dimaksud adalah pemusatan 
pemikiran  terhadap pekerjaannya dengan 
mengesampingkan hal-hal lain yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan  Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Negara sebagai organisasi kekuasaan 
yang “mengatur” mengenai bumi Indonesia 
memberikan  tugas kepada Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) melalui Peraturan Presiden 
(Pepres) No. 20 Tahun 2015 Tentang Badan 
Pertanahan Nasional, sebagai lembaga negara 
yang ditugaskan untuk melaksanakan 
pelayanan publik di bidang pertanahan.   
Peraturan Menteri Agraria dan Tata 
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 
Tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan 
Pertanahan, memberikan Salah satu tugas 
kepada kantor Pertanahan di seluruh wilayah 
Indonesia, sebagai rangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh pemerintah secara terus 
menerus, berkesinambungan dan teratur, 
meliputi pengumpulan data, pengolahan, 
pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan 
data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta 
dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah, 
termasuk pemberian surat tanda bukti haknya 
bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada 
haknya. Pelaksanaan tugas tersebut tentu 
memerlukan pengarsipan yang baik dan aman. 
Berdasarkan penelitian awal penulis 
tentang pengelolaan kearsipan di Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah menunjukan bahwa  setiap  
bidang kerja melakukan pengarsipan secara 
sendiri-sendiri, berdasarkan kebutuhannya. 
Kemudian pengarsipan dokumen belum  
didukung dengan tata pengelolaan dokumen 
yang rapi dan teratur, belum ada peralatan 
computer yang memiliki program 
perpustakaan yang memadai sehingga dalam 
pelayanan arsip membutuhkan waktu yang 
lama dalam penyajian informasi data. 
Fenomena tersebut di atas  menarik untuk 
diteliti dalam penulisan Tesis dengan judul 
Analisis Bagian Kearsipan Pada Kantor 





Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penulisan tesis ini adalah jenis penelitian 
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Arikunto (2010:3), 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal-hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian. Peneliti tidak 
mengubah, menambah, atau mengadakan 
manipulasi terhadap objek atau wilayah 
penelitian. Peneliti hanya memotret apa yang 
terjadi pada diri objek atau wilayah yang 
diteliti, kemudian memaparkan apa yang 
terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara 
lugas, seperti apa adanya. 
Penelitian ini berlokasi di Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah. Adapun alasan peneliti 
memilih tempat ini ialah masih lemahnya 
kinerja aparatur di bagian kearsipan pada 
instansi tersebut.  
Informan penelitian adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
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tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian (Moleong, 2009:97). Informan 
merupakan orang yang benar-benar 
mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
penelitian adalah orang-orang pilihan peneliti 
yang dianggap terbaik dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan kepada peneliti. 
Tekhnik penentuan  informan dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling. 
Menurut Siregar  (2010:148), purposive 
sampling adalah metode penetapan responden 
atau informen berdasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu.  Kriteria-kriteria yang dipilih 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1) Aparatur Sipil Negara  di Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah.  
2) Memiliki kompetensi di bidang kearsipan. 
3) Sudah bekerja di atas tiga  tahun .pada 
Kantor Wilayah BPN. 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, 
maka jumlah Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 5 orang dengan rincian yaitu 1 
orang Kepala Bagian Tata Usaha Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan  Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah, 2 orang ASN bagian 
kearsipan dan 3 orang Pegawai bagian 
Kearsipan di Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Untuk teknik dalam pengumpulan data, 
penulis menggunakan beberapa cara antara 
lain Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
Data hasil penelitian di lapangan 
dianalisis dengan menggunakan beberapa 
langkah sesuai teori Miles, Huberman dan 
Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan 
langkah: kondensasi data (data condensation), 
menyajikan data (data display), dan menarik 
simpulan atau verifikasi (conclusion drawing 
and verification). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kualitas 
Aspek kualitas merupakan salah satu 
indikator dalam mengukur kinerja pegawai 
atau sekelompok pegawai di dalam organisasi, 
yang mana dalam hal ini kualitas dimaksud 
adalah kualitas kerja pegawai dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya di dalam 
organisasi. Kualitas kerja memiliki hubungan 
dengan mutu yang dihasilkan oleh para 
pegawai dari suatu pekerjaan yang dibebankan 
organisasi kepadanya, dimana kualitas kerja 
ini mencerminkan tingkat kemampuan dalam 
penyelesaian pekerjaan dengan potensi yang 
dimiliki serta kesesuaian pekerjaan yang 
diharapkan oleh organisasi. Selain itu kualitas 
juga bisa diartikan dengan melihat bagaimana 
pekerjaan dilakukan sesuai dengan yang 
diperintahkan sehingga pekerjaan yang 
dilakukan berdasarkan input yang ada akan 
mencapai target atau sasaran kerja yang 
ditetapkan.  
Masalah kualitas kerja tentu tidak 
terlepas dari proses, hasil dan daya guna, 
dalam hal ini kualitas kerja merupakan hasil 
kerja yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
standar yang ditetapkan oleh organisasi. 
Demikian halnya pegawai bagian arsip pada 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Tengah, tentunya kualitas 
kerja yang mereka miliki amat menentukan 
pencapaian instansi tersebut. Kualitas kerja 
pegawai pada bagian arsip dapat dipengaruhi 
oleh target yang dituntut untuk diselesaikan, 
serta ketelitian dan kerapian pegawai dalam 
mengelola arsip, serta sarana dan prasarana 
yang menunjang dalam pengelolaan arsip.  
Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Tengah 
merupakan sebuah instansi pelayanan 
masyarakat dalam bidang pertanahan, harus 
selalu meningkatkan mutu pelayanan dari 
waktu ke waktu agar tetap dipercaya dan 
selalu menjadi pilihan utama bagi masyarakat 
di bidang pertanahan. Sebagai unsur pelaksana 
urusan pemerintah dibidang pertanahan, 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Tengah diharapkan untuk 





mampu memberikan pelayanan yang sesuai 
dengan apa yang diharapkan masyarakat 
khsusnya pada pelayanan pemberian informasi 
jika dibutuhkan. Sehingga secara otomatis 
dengan terselenggaranya pelayanan yang 
berkualitas tersebut, dapat memberikan suatu 
dorongan kepada masyarakat untuk menjalin 
ikatan yang kuat dengan instansi tersebut. 
Dalam jangka panjang instansi tersebut tentu 
dapat meningkatkan kepuasan masyarakat 
dimana organisasi memaksimumkan 
pengalaman masyarakat yang menyenangkan 
dan menimumkan pengalaman masyarakat 
yang kurang menyenangkan terhadap 
pelayanan yang mereka peroleh. 
Pada penelitian ini ukuran atau indikator 
kualitas dalam menunjang kinerja Pegawai 
Bagian kearsipan pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah terdiri dari beberapa aspek, antara lain 
yaitu ketepatan waktu, kecermatan, kreativitas, 
dan kooperatif atau adanya kemauan bekerja 
secara tim. 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sejauh ini kinerja Pegawai Bagian 
Kearsipan pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah ditinjau dari aspek kualitas dinilai 
masih belum berjalan dengan maksimal, 
pegawai pada bagian kearsipan terkadang 
masih belum mampu menyelesaikan beberapa 
tugas secara tepat waktu, masalah ini 
disebabkan oleh beberapa aspek yang menjadi 
faktor yaitu terkadang adanya kendala yang 
dialami pegawai dalam menangani tugas-tugas 
yang cukup sulit, terkadang pula masih ada 
pekerjaan yang diluar dari tugas pokok mereka 
yang juga mereka kerjakan, jumlah sumber 
daya pegawai yang masih terbatas tidak sesuai 
dengan jumlah pekerjaan yang mereka tangani. 
Selain itu, peneliti melihat bahwa pegawai 
pada bagian kearsipan di Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah terkadang masih belum mampu 
bekerja secara cermat, dalam beberapa 
pekerjaan para pegawai masih melakukan 
kesalahan dalam menjalankan tugasnya, 
seperti kesalahan dalam menempatkan arsip 
yang tidak sesuai abjad yang menyebabkan 
sulitnya arsip tersebut untuk ditemukan 
kembali, kesalahan dalam pemberian nomor 
arsip juga kadang terjadi, serta masalah 
kehilangan arsip juga kadang terjadi. 
 
Kuantitas 
Aspek Kuantitas adalah aspek yang 
menggambarkan tingkat kesesuaian antara 
jumlah yang dihasilkan, diberikan, atau 
diselesaikan dalam suatu tugas pokok seorang 
pegawai dengan target yang telah disepakati 
dalam tugas pokok tersebut. Penetapan 
kuantitas kerja dapat dilakukan melalui 
pembahasan antara atasan dengan para 
bawahannya, dimana materi pembahasan 
mencakup sasaran-sasaran pekerjaan, 
peranannya dalam hubungan dengan 
pekerjaan-pekerjaan lain, persyaratan-
persyaratan organisasi, dan kebutuhan 
pegawai. Dengan demikian kuantitas ini 
bertujuan untuk menentukan berapa jumlah 
personalia dan berapa jumlah tanggung jawab 
atau beban kerja yang tepat dilimpahkan 
kepada seorang pegawai. Dalam penilaian 
kuantitas pekerjaan ini, masing-maing pegawai 
dinilai dinilai seberapa banyak pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam tugas jabatannya 
selama satu tahun. Tugas dan pekerjaan 
tersebut dibagi menjadi tugas dan pekerjaan 
yang dilakukan dalam kurun waktu satu bulan, 
trimester, caturwulan, semester ataupun dalam 
kurun waktu satu tahun.  
Sebagai pelaksana tugas pemerintahan di 
bidang administrasi pertanahan, pegawai 
bagian kearsipan Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah diharapkan mampu mencapai kuantitas 
kerja sebagaimana yang diharapkan, dimana 
kuantitas pekerjaan ini berhubungan dengan 
jumlah/volume tugas (pekerjaan) yang dapat 
diselesaikan oleh seorang pegawai sesuai 
waktu yang ditentukan. Penetapan kuantitas 
kerja ini dilakukan melalui pembahasan di 
dalam perencanaan program kerja antara 
pimpinan instansi tersebut dengan para 
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pegawainya, dimana di dalam kegiatan 
tersebut mereka menentukan sasaran-sasaran 
pekerjaan, peranannya dalam hubungan 
dengan pekerjaan-pekerjaan lain, persyaratan-
persyaratan organisasi, dan kebutuhan 
pegawai. 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja Pegawai Bagian Kearsipan pada 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Tengah dilihat dari aspek 
kuantitas dinilai masih belum berjalan dengan 
maksimal, dimana pada hasil penelitian 
menunjukkan pegawai dinilai masih belum 
menyelesaikan beban kerja yang diberikan 
sesuai dengan target yang ditentukan. ini 
diakibatkan oleh sulitnya pegawai 
mengimbangi pekerjaan yang cukup rumit, 
serta ditambah pula oleh jumlah pegawai yang 




Tugas merupakan salah satu elemen 
penting dalam organisasi. Tugas adalah 
kewajiban yang harus dikerjakan, pekerjaan 
yang merupakan tanggung jawab, pekerjaan 
yang dibebankan, maupun perintah untuk 
berbuat atau melakukan sesuatu. Dari sudut 
pandang organisasi, pelaksanaan tugas-tugas 
didefinisikan sebagai perwujudan dari 
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh 
setiap anggota organisasi sebagai upaya dalam 
pencapaian tujuan. 
Tanggung jawab memegang peranan 
penting dalam setiap aspek kehidupan 
berorganisasi. Seseorang akan bertindak 
seenaknya sendiri jika tidak memiliki 
tanggung jawab. Sebaliknya, jika memiliki 
tanggung jawab yang tinggi maka akan 
mendorong seseorang untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan dengan baik. Keberhasilan 
pegawai yang dicapai sangat dipengaruhi oleh 
tanggung jawab yang dimilikinya. Dengan 
adanya tanggung jawab pegawai akan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
atasan. 
Setiap karyawan ataupun pegawai 
memiliki tugasnya masing-masing dalam 
organisasi serta wajib untuk menjalankannya 
agar tujuan organisasi dapat tercapai. Demi 
tercapainya tujuan organisasi, maka tugas-
tugas tersebut harus dikerjakan dengan benar 
dan juga dapat dijabarkan secara jelas. 
Seorang pegawai yang bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya adalah pegawai yang 
memiliki komitmen dan kedisiplinan yang 
tinggi dalam menjalankan perannya di dalam 
organisasi. Sehingga pada penelitian ini 
ukuran atau indikator tanggung jawab dalam 
menunjang kinerja pegawai bagian kearsipan 
pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Tengah terdiri dari 
dua aspek, antara lain komitmen dan disiplin. 
Pada hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja pegawai Bagian Kearsipan pada 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Tengah ditinjau dari aspek 
tanggung jawab dinilai masih belum berjalan 
dengan maksimal, dimana pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan 
pegawai masih rendah, hal ini tergambar jelas 
pada penelitian di atas yang menunjukkan 
bahwa terkadang para pegawai masih 
terlambat datang ke kantor dan kadang juga 
pegawai tidak menggunakan atribut atau 
pakaian dinas yang sesuai, dan terkadang juga 
pegawai terlalu santai dalam menghadapi 
pekerjaan yang ditugaskan diselesaikan, 
sehingga hal ini juga mempengaruhi 
produktivitas pegawai terkait dengan kualitas 
dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan 
menjadi rendah. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Dilihat dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya, peneliti 
menarik suatu kesimpulan bahwa kinerja 
Pegawai Bagian Kearsipan pada Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah dinilai masih masih belum 
maksimal, hal ini disebabkan:  





1) Ditinjau dari aspek kualitas kinerja Pegawai 
Bagian Kearsipan pada Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Tengah dinilai masih belum 
berjalan dengan maksimal, hal ini 
tergambar jelas pada hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa pegawai pada bagian 
kearsipan terkadang masih belum mampu 
menyelesaikan beberapa tugas secara tepat 
waktu, dan pegawai pada bagian kearsipan 
di Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Tengah juga 
terkadang masih belum mampu bekerja 
secara cermat. 
2) Pada aspek tanggung jawab juga dinilai 
masih belum berjalan dengan maksimal, 
dimana pada hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedisiplinan pegawai masih rendah, 
hal ini tergambar jelas pada penelitian yang 
menunjukkan bahwa terkadang para 
pegawai masih terlambat datang ke kantor 
dan kadang juga pegawai tidak 
menggunakan atribut atau pakaian dinas 
yang sesuai, dan terkadang juga pegawai 
terlalu santai dalam menghadapi pekerjaan 
yang ditugaskan diselesaikan. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun 
saran yang direkomendasikan oleh peneliti 
terkait dengan kinerja Pegawai Bagian 
Kearsipan pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah yaitu   
1. Diperlukan adanya pelatihan maupun 
program pengembangan pegawai agar 
kinerja yang dicapai maksimal dan 
profesional pada bagian kearsipan pada 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
2. Dalam rangka peningkatan sumber daya 
manusia, kiranya masih diperlukan 
pengembangan tenaga pegawai dari segi 
kualitas dan kuantitas. Mengingat peran 
sumber daya manusia sebagai penggerak 
berjalannya penyelenggaraan kearsipan.  
3. Para pegawai di Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Tengah diharapkan untuk lebih disiplin 
dalam bekerja, karena baik tidaknya kinerja 
suatu instansi dapat juga dilihat dari 
perilaku disiplin sumberdaya manusianya 
yang merupakan penggerak organisasi. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Penulis akui bahwa dalam pelaksanaan 
penelitian ini, penulis telah banyak mendapat 
bantuan, petunjuk dan arahan yang  
membangun dari berbagai pihak terutama 
kepada Ketua Tim Pembimbing Dr. Hasbullah, 
M.Si., dan Anggota Tim Pembimbing Dr. 
Muhamad. Khairil, M.Si. semoga penelitian 
ini dapat menjadi sumbangan yang bermanfaat 
dan mendorong lahirnya karya ilmiah yang 
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